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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengkaji pengaruh teori fraud pentagon dan corporate governance terhadap 

financial statement fraud. Studi ini dilakukan dengan mengambil sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 – 2018. Sampel yang diperoleh sebanyak 450 data. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah fraud pentagon yang terdiri atas variabel tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, dan 

arogansi serta variabel tata kelola perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan diolah 

menggunakan program komputer IBM SPSS 22. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

tekanan, peluang, rasionalisasi, arogansi dan tata kelola perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Sedangkan untuk variabel kompetensi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

Kata kunci: Kecurangan laporan keuangan, fraud pentagon, tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, arogansi, 

tata kelola perusahaan. 

 

 

Abstract  

This study aims to obtain evidence related to the effect of fraud pentagon theory and corporate governance to financial 

statement fraud. This study is conducted by selecting sample of manufacturing company which is listed in Indonesia 

Stock Exchange in year 2014 – 2018. The samples obtained are 450 data. The independent variable in this study is 

fraud pentagon which are consist of pressure, opportunity, rationalization, competence, and arrogance also corporate 

governance variable. This study uses multiple linear regression analysis and processed by using IBM SPSS 22 

software. The result of this study partially indicate that pressure, opportunity, rationalization, arrogance and 

corporate governance variables have no positive effect on financial statement fraud. While the competence variabel 

has positive effect on financial statement fraud. 

 

Keywords: Financial statement fraud, fraud pentagon, pressure, opportunity, rationalization, competence, arrogance, 

corporate governance. 

 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perusahaan setiap tahun akan menerbitkan laporan keuangan untuk memperlihatkan kondisi 

keuangannya. Namun hasil dalam laporan tersebut belum tentu menunjukkan kondisi perusahaan 

yang sebenarnya. Hal ini disebabkan manajemen cenderung melakukan berbagai usaha untuk 

mendapatkan perhatian khusus dari investor potensial sehingga terjadilah tindak manipulasi. Salah 

satu kasus kecurangan yang umum terjadi dalam perusahaan selain daripada penyalahgunaan aset 

dan korupsi adalah manipulasi laporan keuangan.   

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

pada skala regional se-Asia Pasifik, kasus penyalahgunaan aset yang telah terjadi sebanyak 80% 

dengan rata-rata total kerugian sebesar $180.000, kasus korupsi terjadi sebanyak 51% dengan rata-

rata total kerugian sebesar $500.000 dan kasus kecurangan laporan keuangan terjadi sebanyak 13% 

dengan total rata-rata kerugian sebesar $700.000 (Report to the Nations Asia Pacific Edition, 

2018). Selain itu ACFE juga mendata jenis perusahaan yang melakukan kecurangan dalam skala 
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Asia-Pasifik. Dalam laporannya disebutkan bahwa sebanyak 39% kasus kecurangan ditemukan 

pada private company dengan total kerugian rata-rata sebesar $310.000, kemudian pada 

perusahaan publik sebanyak 38% kasus dengan total kerugian rata-rata sebesar $200.000 dan pada 

perusahaan pemerintah sebanyak 17% kasus dengan total kerugian rata-rata $193.000 (Report to 

the Nations Asia Pacific Edition, 2018). 

Kasus kecurangan di Indonesia sudah banyak terjadi hampir di setiap jenis perusahaan. 

Sebagai contoh kasus kecurangan terbaru yang terjadi dalam perusahaan manufaktur salah satunya 

adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Masalah ini berawal pada rapat umum pemegang 

saham (RUPS) Perusahaan dimana dalam RUPS tersebut sebanyak 61% pemegang saham dan 

jajaran komisaris menolak untuk mengesahkan laporan keuangan perusahaan tahun 2017 yang 

mencatatkan rugi bersih sebesar Rp 565 miliar. Hal ini berdampak pada terjadinya pergantian 

jajaran direksi dimana Perusahaan menunjuk Hengky Koestanto sebagai pengganti Direktur 

Utama yang lama Joko Mogoginta. Pihak manajemen baru menunjuk Ernst & Young untuk 

melakukan investigasi berbasis fakta terhadap kondisi laporan keuangan perusahaan dan hasil 

investigasi tersebut menyatakan bahwa terjadi overstated atas beberapa akun laporan keuangan.  

Kasus kecurangan laporan keuangan merupakan masalah yang tidak dapat dianggap remeh. 

Hampir setiap tahun ditemukan adanya kasus kecurangan terkait laporan keuangan. Peran auditor 

diharapkan dapat menganalisis lebih dalam untuk mendeteksi potensi terjadinya manipulasi 

laporan keuangan. Auditor harus dapat mempertimbangkan faktor terjadinya fraud dengan 

mengimplementasikan dasar teori kecurangan. Salah satunya menggunakan teori terbaru yang 

dicetuskan oleh Crowe Howarth (2011) yang dikenal dengan teori fraud pentagon. Dalam proses 

deteksi kecurangan laporan keuangan, diperlukan suatu metode yang dapat menggambarkan 

kondisi perusahaan. Salah satu model pendeteksikan kecurangan laporan keuangan dikembangkan 

oleh Professor Messod Daniel Beneish pada tahun 1999 yaitu dengan menganalisis rasio dan 

menggunakan delapan variabel sebagai pengukuran untuk mengidentifikasi terjadinya manipulasi 

laba.  

Terkait dengan kasus kecurangan yang marak terjadi memberikan bukti bahwa mekanisme tata 

kelola perusahaan belum berjalan dengan baik sehingga mengakibatkan manajemen dapat 

berperilaku bertentangan dengan kepentingan pemegang saham. Peran tata kelola perusahaan ini 

diharapkan dapat mengurangi praktik kecurangan laporan keuangan yang terjadi dalam 

perusahaan.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Apakah pressure dengan proksi ROA berpengaruh positif terhadap financial statement 

fraud? 

2. Apakah opportunity dengan proksi kualitas auditor berpengaruh positif terhadap financial 

statement fraud? 

3. Apakah rationalization dengan proksi pergantian auditor berpengaruh positif 

terhadap financial statement fraud? 

4. Apakah competence dengan proksi pergantian direktur berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud? 

5. Apakah arrogance dengan proksi jumlah foto direktur berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud? 

6. Apakah corporate governance dengan proksi jumlah proporsi dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap financial statement fraud? 

7. Apakah pressure, opportunity, rationalization, competence, arrogance serta corporate 
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governance secara bersamaan berpengaruh positif terhadap financial statement fraud? 

 

KAJIAN PUSTAKA dan PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kajian Teori 

Teori agensi dikembangkan oleh Michael C. Jensen dan William H. Meckling pada tahun 1967 

yang menjelaskan adanya hubungan agensi antar individu yang disebut sebagai principal atau 

pemilik modal dan mempekerjakan individu lain sebagai agen adlam menjalankan perusahaan. 

Pemilik modal mempunyai akses atas informasi untuk pengambilan keputusan dalam perusahaan. 

Sedangkan pihak manajemen sebagai agen bertanggung jawab sepenuhnya dalam kegiatan 

operasional perusahaan dan memberikan informasi kepada principal. Akan tetapi pemegang saham 

tidak seluruhnya menerima informasi tersebut sehingga menyebabkan terjadinya asimetri 

informasi dan timbul benturan kepentingan antara manajemen kepada pemegang saham. Pada 

prakteknya manajemen dapat bertindak berdasarkan kepentingannya dan tidak memaksimalkan 

kepentingan pemegang saham. 

 Fraud pentagon merupakan perkembangan dari teori fraud triangle dan fraud diamond 

dimana terdapat dua elemen tambahan penyebab kecurangan yaitu kompetensi dan arogansi yang 

dikemukakan oleh Crowe Howarth. Berikut ini merupakan komponen dari fraud pentagon: (1) 

arogansi menunjukkan sikap superior dalam diri seseorang yang menyebabkan dirinya angkuh 

dalam bertindak akibat pengendalian internal tidak berlaku bagi diri seseorang tersebut. (2) 

kompetensi merupakan kemampuan karyawan dalam mengabaikan pengendalian internal, 

mengembangkan strategi dan mengendalikan situasi social untuk tujuan karyawan tersebut. (3) 

peluang merupakan rendahnya pengendalain yang menyebabkan timbul kesempatan bagi 

seseorang untuk melakukan kecurangan. (4) tekanan yaitu motivasi seseorang untuk melakukan 

dan menyembunyikan kecurangan. (5) rasionalisasi adalah tindak pembenaran yang dilakukan 

oleh seseorang dengan menganggap bahwa hal yang dilakukan adalah wajar dan dapat diterima.   

Kecurangan laporan keuangan menurut Arens, et al (2012:336) adalah “financial statement 

fraud is an intentional misstatement or omission of amounts or disclosure with the intent to deceive 

users”. Salah satu metode untuk mendeteksi adanya manipulasi laporan keuangan adalah 

menggunakan model Beneish M Score yang berkembang pada tahun 1999, yaitu delapan variabel 

rasio sebagai model perhitungan diantaranya: (1) rasio days sales in receivable index (DSRI), (2) 

rasio gross margin index (GMI), (3) rasio asset quality index (AQI), (4) rasio sales growth index 

(SGI), (5) rasio depreciation index (DEPI), (6) rasio sales, general and administrative expense 

index (SGAI), (7) rasio leverage index (LVGI) dan (8) rasio total accruals to total asset (TATA). 

Dari total perhitungan indeks tersebut jika diperoleh nilai lebih besar dari -2,22 maka terindikasi 

bahwa perusahaan tersebut adalah manipulator, sebaliknya jika lebih kecil dari -2,22 maka 

perusahaan tersebut bukan manipulator (Beneish, 1999).  

Ha1: Pressure memiliki pengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud (FSF) 

Ha2: Opportunity berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud (FSF) 

Ha3: Razionalization berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud (FSF) 

Ha4: Competence memiliki pengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud 

Ha5: Arrogance memiliki pengaruh positif pada financial statement fraud (FSF). 

Ha6: Corporate governance memiliki pengaruh positif terhadap financial statement fraud (FSF). 

Ha7: Pressure, opportunity, rationalization, competence, arrogance serta corporate governance 

secara bersamaan berpengaruh positif terhadap financial statement fraud (FSF). 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian statistic deskriptif 

yaitu menguji hipotesis tanapa manipulasi vairabel. Tujuan penelitian adalah untuk melihat 

pengaruh variabel perlakuan terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan data panel 

karena dilakukan pada beberapa periode waktu dan beberapa sampel dalam melihat hubungan 

antar variabel independent dan dependen. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Pemilihan sampel menggunakan Teknik 

purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2014 – 2018 dan tidak delisting; (2) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 

tahunan (annual report) tahun 2014 - 2018; (3) Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata 

uang rupiah sebagai mata uang pelaporan. 

Variabel dependen dalam penelitian adalah financial statement fraud (Y) sedangkan variabel 

independen dalam penelitian ini adalah (1) pressure (X1); (2) opportunity (X2); (3) rationalization 

(X3), (4) competence (X4), (5) arrogance (X5) dan (6) corporate governance (X6). 

Proksi yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah 

Beneish M Score, return on asset, kategori KAP, pergantian KAP, pergantian direksi, jumlah foto 

CEO dalam annual report dan proporsi dewan komisaris independen dengan kategori klasifikasi 

alat ukur sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kategori klasifikasi alat ukur sebagai berikut 

 

No. Variabel Indikator Skala 

1 Financial statement fraud 

(FSF) 

-4,84+0.92 DSRI+0,528 GMI+0,404 

AQI+0,892 SGI+0,115 DEPI-0,172 

SGAI+4,679TATA-0,327LVGI 

 

Jika skor > -2,22 maka perusahaan terindikasi 

melakukan kecurangan. Jika skor < -2,22 

maka perusahaan tidak terindikasi melakukan 

kecurangan. 

Rasio 

2 Pressure Return on asset = net income / total asset Rasio 

3 Opportunity Jika KAP berasal dari big four maka diberi 

nilai 1, jika bukan dari big four diberi nilai 0 

Dummy 

 

4 Rationalization Jika terdapat perubahan auditor dalam satu 

periode ke periode berikutnya maka diberi 

kode 1 dan diberi kode 0 untuk sebaliknya. 

Dummy 

5 Competence Jika terdapat perubahan direksi maka diberi 

nilai 1 dan diberi kode 0 untuk sebaliknya 

Dummy 

6 Arrogance Jumlah foto CEO yang terpasang di laporan 

tahunan perusahaan 

Nominal 

7 Corporate Governance Proporsi dewan komisaris independen Rasio 
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Penelitian ini menggunakan regresi data panel yang merupakan kombinasi data time series dan 

data cross section. Persamaan model dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Y = 𝛼+ ß1.X1+ ß2.X2+ ß3.X3+ ß4.X4+ ß5.X5+ ß6.X6 + ε 
 

Di dalam pemilihan model data panel didalam penelitian menggunakan tiga pendekatan 

yaitu Pooled Square (Commond Effect), Fixed Effect dan Random Effect. Untuk penentuan 

pendekatan yang akan digunakan, maka perlu untuk melakukan uji spesifikasi model. Uji 

speifikasi model ini terdiri atas Chow Test, Hausman Test serta Lagrange Multiplier Test (LM 

test). Namun, Lagrange Multiplier Test (LM test).  

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan uji F. Uji t dilakukan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh atas suatu variabel independen terhadap variabel dependen pada suatu 

penelitian dengan berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,05. Variabel independen dikatakan 

mempengaruhi variabel dependen apabila nilai probabilitas pada p value (sig) lebih kecil dari pada 

angka signifikannya (α). Sebaliknya, ketika nilai probabilitas atau p value (sig) nya lebih besar 

dari angka signifikannya maka variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. 

Sedangkan uji F, dilakukan untuk melihat apakah seluruh variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Uji ini didasarkan pada nilai signikansi (α) sebesar 0,05. Seluruh variabel independen 

dikatakan mempengaruhi variabel dependen apabila nilai p value (sig) lebih kecil dari pada nilai 

signifikannya. Sebaliknya ketika nilai p value (sig) nya lebih besar dari nilai signifikannya maka 

seluruh variabel independen tidak mempengaruhi secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen.  

Koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk melihat seberapa besar proporsi variasi pada 

variabel Y (dependen) yang dijelaskan oleh variabel independen secara bersama-sama. Hasil yang 

mendekati 1 maka variabel independen mampu menjelaskan variansi yang terjadi di variabel 

dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

didapatkan hasil uji t sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.442 .383  -6.375 .000 

Pressure -1.008 .971 -.053 -1.038 .300 

Opportunity -.336 .198 -088. -1.694 .091 

Rationalization .009 .196 .002 .045 .964 

Competence .846 .236 .169 3.586 .000 

Arrogance .019 .070 .013 .271 .786 

Good Corporate Governance 1.222 .760 .077 1.607 .109 

a. Dependent Variable: Beneish Model 
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1. Variabel pressure yang di proksikan dengan return on asset menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,300 yang artinya tidak berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement 

fraud sehingga hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan ditolak. Nilai koefisien regresi 

variabel pressure (X1) dengan proksi return on asset adalah sebesar -1,008. Artinya bahwa 

setiap kenaikan pressure sebesar 1 satuan maka financial statement fraud (Y) akan turun 

sebesar 1,008. Return on asset merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu (M. Hanafi, 2009). 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik kinerja perusahaan dalam melakukan efisiensi 

aset dan menjaga nilai perusahaan. Manajemen beranggapan bahwa rasio ini tidak sulit untuk 

dicapai dan tidak perlu dilakukan modifikasi dalam laporan keuangan. Hasil penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian oleh Skousen et al (2009), Quraini dan Rimawati 

(2018) dan Bawekes et. al (2018) dimana return on asset tidak memiliki pengaruh terhadap 

financial statement fraud, namun bertentangan dengan hasil penelitian oleh Vivianita dan 

Indudewi (2018). 

2. Variabel opportunity yang di proksikan dengan kategori KAP menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,091 yang artinya tidak berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement 

fraud sehingga hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan ditolak. Nilai koefisien regresi 

variabel opportunity (X2) dengan proksi kategori KAP adalah sebesar -0,336. Artinya bahwa 

setiap kenaikan opportunity sebesar 1 satuan maka financial statement fraud (Y) akan turun 

sebesar 0,336. Kantor Akuntan Publik dengan ukuran besar dipertimbangkan dapat 

memberikan hasil audit yang lebih baik dibandingkan kantor akuntan public ukuran kecil KAP 

besar memiliki banyak pengalaman dan para praktisi (Francis, Michas & Yu, 2013). Namun 

pada kenyataannya bahwa seringkali kasus kecurangan terungkap pada perusahaan yang 

diaudit oleh KAP kategori Big 4. Penelitian ini membuktikan bahwa peranan KAP Big 4 

maupun Non-Big 4 adalah sama yakni melakukan audit atas laporan keuangan, menemukan 

adanya kekeliruan yang menyebabkan laporan tersebut menjadi salah saji berdasarkan Standar 

Akuntansi yang telah ditetapkan. Sehingga pengukuran kualitas KAP tidak dapat dijadikan 

tolak ukur dalam menemukan suatu kecurangan dalam perusahaan. Penelitian ini mendukung 

hasil penelitian oleh Bawekes et al (2018), Setiawati dan Baningrum (2018) yang menyatakan 

bahwa quality of external auditor tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian oleh Aprilina dan Agustina 

(2017). 

3. Variabel rationalizaion yang di proksikan dengan pergantian KAP menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,964 yang artinya tidak berpengaruh positif signifikan terhadap financial 

statement fraud sehingga hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan ditolak. Nilai 

koefisien regresi variabel rationalizaion (X3) dengan proksi pergantian KAP adalah sebesar 

0,009. Artinya bahwa setiap kenaikan opportunity sebesar 1 satuan maka financial statement 

fraud (Y) akan naik sebesar 0,009. Dalam penelitian Susianti dan Yasa (2015) disebutkan 

bahwa pergantian auditor dilakukan oleh perusahaan karena merasa hasil kerja dari auditor 

sebelumnya tidak memuaskan. Maka selanjutnya perusahaan akan mencari auditor 

independen yang kompeten dan objektif dalam penugasan audit untuk kepentingan perbaikan 

di masa yang akan datang. Penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh Quraini dan 

Rimawati (2018) yang menyatakan dimana pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. Namun bertentangan dengan penelitian oleh Rasiman dan Rachbini 

(2018). 
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4. Variabel competence yang di proksikan dengan pergantian direksi menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 yang artinya berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement 

fraud sehingga hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan diterima. Nilai koefisien regresi 

variabel competence (X4) dengan proksi pergantian direksi adalah sebesar 0,846. Artinya 

bahwa setiap kenaikan competence sebesar 1 satuan maka financial statement fraud (Y) akan 

naik sebesar 0,846. Sihombing (2014) dan Hanifa (2015) dalam Bawekes et al (2018) 

berpendapat terjadinya pergantian direksi dikarenakan adanya perencanaan strategis untuk 

meencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien dengan meningkatkan komitmen dalam 

seluruh jajaran perusahaan. Annisya et al., (2016) dalam Quraini dan Rimawati (2018) 

berpendapat bahwa perubahan direktur terjadi sebagai bentuk pengalihan tanggung jawab 

direktur yang lama kepada direktur yang baru dengan tujuan memperbaiki kinerja manajemen 

sebelumnya. Namun dalam pergantian ini menyebabkan adanya stress period dimana 

diperlukan proses adaptasi antara karyawan dengan para atasannya yang baru (Rahardjo, 2014 

dalam Rasiman dan Rachbini, 2018). Pergantian direksi ini juga perlu dilihat dalam konteks 

tata kelola perusahaan. Apabila tata kelola perusahaan tersebut buruk maka direktur yang 

cenderung idealis akan lebih cepat tergantikan. Hal ini sejalan dengan teori agensi yang 

menyatakan adanya konflik kepentingan yang terjadi dalam perusahaan. Manajemen akan 

bertindak demi kepentingannya sendiri dibandingkan memenuhi kepentingan pemilik modal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Faradiza (2019) yang menyatakan 

bahwa pergantian direktur berpengaruh terhadap manipulasi atas laporan keuangan. Namun 

bertentangan dengan penelitian oleh Bawekes et al (2018). 

5. Variabel arrogance yang di proksikan dengan jumlah foto direktur utama dalam laporan 

tahunan menunjukkan nilai signifikansi 0,786 yang artinya tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial statement fraud sehingga hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan ditolak. Nilai koefisien regresi variabel arrogance (X5) dengan proksi jumlah foto 

direktur utama adalah sebesar 0,019. Artinya bahwa setiap kenaikan arrogance sebesar 1 

satuan maka financial statement fraud (Y) akan naik sebesar 0,019. Crowe (2015) menyatakan 

arogansi merupakan suatu tingkah laku superioritas seseorang yang beranggapan bahwa 

pengendalian internal tidak berpegaruh terhadap dirinya. Yusof, Ahmad dan Simon (2015) 

melakukan penelitian dengan menggunakan jumlah foto CEO sebagai proksi pengukuran 

variabel arogansi. Banyaknya jumlah foto direktur utama yang terpampang dalam laporan 

tahunan dapat memberikan gambaran bahwa direktur tersebut ingin dikenal oleh masyarakat 

dan memperoleh kepercayaan publik sehingga mereka cenderung memperlakukan dirinya 

sebagai selebriti. Namun berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 

jumlah foto direktur utama dalam laporan tahunan tidak mengindikasikan adanya kecurangan 

laporan keuangan dalam suatu perusahaan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh 

Aprilia (2018) yang menyimpulkan bahwa frekuensi kemunculan gambar CEO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun bertentangan dengan 

penelitian oleh Apriliana dan Agustina (2017). 

6. Variabel corporate governance yang di proksikan dengan proporsi dewan komisaris 

independent menunjukkan nilai signifikansi 0,109 yang artinya tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial statement fraud sehingga hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan ditolak. Nilai koefisien regresi variabel corporate governance (X6) dengan proksi 

proporsi dewan komisaris indepneden adalah sebesar 1,222. Artinya bahwa setiap kenaikan 

arrogance sebesar 1 satuan maka financial statement fraud (Y) akan naik sebesar 1,222. Nabila 

dan Daljono (2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pihak independen tidak 

memiliki ikatan atau kepentingan terhadap pihak manajemen sehingga terbebas dari tekanan 
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dan intervensi manajerial. Chtorou et al. (2014) dalam Nabila dan Daljono (2013) berpendapat 

bahwa dewan komisaris independen mengawasi tindakan manajemen sehingga dapat 

mempengaruhi terjadinya financial statement fraud. Namun komposisi dewan komisaris 

dalam suatu perusahaan dapat saja dilakukan hanya untuk memenuhi kewajiban regulator 

sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014, yang menyatakan 

bahwa jumlah komisaris independent wajib paling kurang 30% dari total seluruh anggota 

Dewan Komisaris. Maka tidak sepenuhnya tugas dari dewan Komisaris dapat terlaksana 

dengan baik mengingat hanya sekedar pemenuhan regulasi dan terdapat konflik kepentingan 

yang terjadi dalam perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Wati dan 

Puspitasari (2017) dan juga oleh Novitasari dan Chariri (2018). 

 

Selanjutnya dilakukan uji F untuk menguji pengaruh keseluruhan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil uji F: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi 0,002 yang lebih kecil daripada 

standar yakni 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel pressure, opportunity, rationalization, 

competence, arrogance dan corporate governance secara keseluruhan berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. 

 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Penelitian ini telah dilakukan namun masih terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Sampel perusahaan yang diteliti hanya perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. 

2. Penelitian banyak menggunakan pengukuran variabel dummy.  

3. Pemilihan proksi pengukuran vairabel kurang beragam. 

4. Data yang diperoleh berupa data sekunder tidak terdistribusi dengan normal. 

5. Hasil penelitian menunjukan bahwa hanya sebesar 2,2% variasi variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh vairabel independen.  

Berdasarkan dari berbagai keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:  

1. Memperbanyak jumlah sampel perusahaan yang akan digunakan dari kategori perusahaan 

yang bergerak selain di bidang manufaktur. Dapat juga menggunakan sampel perusahaan 

yang telah melakukan pelanggaran atas peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan. 

2. Untuk pemilihan metode pendeteksian fraud dapat menggunakan metode lainnya seperti 

discretionary accruals, rasio keuangan dan lain sebagainya. 

Tabel 3. Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 69.580 6 11.597 3.461 .002b 

Residual 1484.288 443 3.351   

Total 1553.868 449    

a. Dependent Variable: Beneish Model 

b. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance, Arrogance, Competence, Rationalization, Pressure, 

Opportunity 
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3. Memperbanyak proksi pengukuran untuk variabel yang dapat mempengaruhi financial 

statement fraud, khususnya variabel independent yang dianggap lebih berpengaruh sehingga 

semakin berguna bagi pengambil keputusna atau pihak yang berkepentingan. 
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